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ABSTRACT

Palm oil is one of the oil that produced in large scale in the world.
This oil is produced in the large scale because it can be processed in to
varies daily requirement that is food material and non food material. Food
material such as cooking oil, margarine, ice cream, etc. Non food material
such as soap, detergent, cosmetic, etc. One of the important parameter to
determining quality of oil is colour. Colour in oil is used as the basis for its
acceptance or rejection in the trade. The colour of palm oil is usually dark,
so need to be bleached. Bleaching palm oil is usually done with adsorption
method by bleaching earth as adsorbent. Usage of this bleaching earth
usually haves problem at the settlement of disposal after used to process
adsorption and neutralizing after activation of acid. Therefore, at this
research wish to be searched alternative of environmental friendly adsorbent
and more economic.

The aim of this research is to study the influence of HCI
pretreatment and delignification / non-delignification process to neem
leaves characteristics used for alternative adsorbent and to study adsorption
mechanism of p-carotene and PV in crude palm oil (CPO) at adsorbent
surface. Several parameters that were observed to determine the efficiency
of modified neem leaves are % colour removal (% R), % free fatty acids (%
FFA), and peroxide value (PV) in bleached palm oil.

In this experiment, neem leaves is modified with two variations.
That variations are with and without delignification, after that it was
treatment by HCI with impregnation ratio. Before applied to bleaching
process, CPO was degummed with H3PO,4. After that, bleaching process
was conducted with variations of adsorbent.

From the result of this research, it is found out that the highest %
removal of colour is 76% which used with delignification neem leaves by
the biggest impregnation ratio. The derivation of FFA content which is not
too significant and PV shows derivation that is enough significant.
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INTISARI

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu minyak yang diproduksi
dalam jumlah yang cukup besar di dunia. Minyak ini diproduksi dalam
jumlah besar karena dapat diolah menjadi berbagai macam bahan kebutuhan
sehari-hari yaitu bahan pangan dan bahan non pangan. Bahan pangan,
contohnya: minyak goreng, margarin, ice cream, dan sebagainya, sedangkan
bahan non pangan, contohnya: sabun, detergen, kosmetik, dan sebagainya.
Salah satu parameter yang penting dalam menentukan kualitas minyak agar
dapat diterima di pasaran adalah warna. Warna dari minyak kelapa sawit
biasanya berwarna gelap sehingga perlu dipucatkan agar dapat diterima di
pasaran. Pemucatan warna minyak kelapa sawit biasanya dilakukan dengan
proses adsorpsi menggunakan bleaching earth. Penggunaan bleaching earth
ini biasanya bermasalah pada penanganan limbah setelah dipakai untuk
proses adsorpsi dan penetralan setelah aktivasi asam. Oleh karena itu, pada
penelitian ini ingin dicari alternatif adsorben yang lebih ramah lingkungan
dan lebih ekonomis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pre-
treatment daun intaran menggunakan asam khlorida dan proses
delignifikasi/non-delignifikasi terhadap karakteristik dan kemampuan daun
intaran sebagai adsorben alternatif untuk memucatkan warna minyak kelapa
sawit mentah serta untuk mempelajari mekanisme penyerapan B-karoten,
free fatty acid (FFA), dan peroxide value (PV) dalam minyak kelapa sawit
mentah (CPO) pada permukaan adsorben. Parameter yang biasa digunakan
untuk menentukan efisiensi dari modifikasi daun intaran adalah %
pengurangan warna (% R), % free fatty acid (% FFA), dan peroxide value
(PV) dalam minyak kelapa sawit yang telah mengalami proses bleaching.

Dalam penelitian ini, daun intaran dimodifikasi dengan dua variasi.
Variasi-variasi tersebut adalah dengan dan tanpa delignifikasi, selanjutnya
daun intaran tersebut akan di-treatment HCI dengan adanya perbandingan
massa antara bubuk daun intaran dan oksidator (impregnation ratio).
Sebelum digunakan dalam proses bleaching, CPO didegum terlebih dahulu
dengan H;PO,. Setelah itu, proses bleaching akan dilakukan dengan variasi
adsorben.

Dari hasil penelitian ini, didapatkan % pengurangan warna yang
tertinggi adalah 76% dengan daun intaran delignifikasi dan treatment HCI
perbandingan terbesar. Untuk pengurangan kadar FFA tidak terlalu
signifikan, sedangkan PV menunjukkan pengurangan yang cukup
signifikan.
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